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BAB 1 
PENDAHULUAN  
 
A. LATAR BELAKANG 
Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang 
tidakmampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap 
sebagaikebutuhan minimal dari standar hidup tertentu. Dalam arti proper, 
kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekurangan uang dan barang untuk 
menjamin kelangsungan hidup. Menurut World Bank (2004), salah satu 
sebab kemiskinan adalah karena kurangnya pendapatan dan aset (lack of 
income and assets) untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, 
pakaian, perumahan dan tingkat kesehatan dan pendidikan yang dapat 
diterima (acceptable). Di samping itu kemiskinan juga berkaitan dengan 
keterbatasan lapangan pekerjaan dan biasanya mereka yang dikategorikan 
miskin (the poor) tidak memiliki pekerjaan (pengangguran), serta tingkat 
pendidikan dan kesehatan mereka pada umumnya tidak memadai. 
Mengatasi masalah kemiskinan tidak dapat dilakukan secara terpisah dari 
masalah-masalah pengangguran, pendidikan, kesehatan dan masalah-
masalah lain yang secara eksplisit berkaitan erat dengan masalah 
kemiskinan. Dengan kata lain, pendekatannya harus dilakukan lintas 
sektor, lintas pelaku secara terpadu dan terkoordinasi dan terintegrasi. 
(www.bappenas.go.id).  
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Jinghan (2000) menyebutkan bahwa penyebab kemiskinan di 
negara berkembang saling resiprokal dengan akibatnya. Tiga ciri 
penyebabnya antara lain adalah Pertama, prasarana dan sarana pendidikan 
yang tidak memadai sehingga menyebabkan tingginya jumlah penduduk 
buta huruf dan tidak memiliki ketrampilan. ataupun keahlian. Ciri kedua, 
sarana kesehatan dan polakonsumsi buruk sehingga hanya sebagian kecil 
penduduk yang bisa menjadi tenaga kerja produktif dan yang ketiga adalah 
penduduk terkonsentrasi disektor pertanian dan pertambangan dengan 
metode produksi yang telah usang dan ketinggalan zaman. 
Sedangkan jika dilihat dari segi ketenagakerjaan penyebab 
kemiskinan sangat dekat dengan pengangguran. Tingginya angka 
pengangguran disebabkan oleh tingginya tingkat pertumbuhan tenaga 
kerja dan rendahnya investasi perkapita. Tingginya pertumbuhan tenaga 
kerja (terutama di kota) disebabkan oleh penurunan tingkat kematian dan 
tingginya migrasi. Sedangkan rendahnya investasi perkapita disebabkan 
oleh tingginya ketergantungan terhadap teknologi asing yang hemat tenaga 
kerja. Rendahnya investasi perkapita berjalan paralel dengan rendahnya 
tingkat pendapatan per kapita. 
Pembangunan adalah suatu proses perubahan menuju ke arah yang 
lebih baik dan terus menerus untuk mencapai tujuan yakni mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang berkeadilan, berdaya saing, maju, dan sejahtera 
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan harus 
diarahkan sedemikian rupa sehingga setiap tahap semakin mendekati 
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tujuan. Menurut Pantjar Simatupang dan Saktyanu K (2003), 
Pembangunan harus dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan 
sesuai prioritas dan kebutuhan masing-masing daerah dengan akar dan 
sasaran pembangunan nasional yang telah ditetapkan melalui 
pembangunan jangka panjang dan jangka pendek. Oleh karena itu, 
salahsatu indikator utama keberhasilan pembangunan nasional adalah laju 
penurunan jumlah penduduk miskin. Efektivitas dalam menurunkan 
jumlah penduduk miskin merupakan pertumbuhan utama dalam memilih 
strategi atau instrumen pembangunan. Hal ini berarti salah satu kriteria 
utama pemilihan sektor titik beratatau sektor andalan pembangunan 
nasional adalah efektivitas dalam penurunan jumlah penduduk miskin. 
Baik pemerintah pusat maupun daerah telah berupaya dalam 
melaksanakan berbagai kebijakan dan program-program penanggulangan 
kemiskinan namun masih jauh dari induk permasalahan. Kebijakan dan 
programyang dilaksanakan belum menampakkan hasil yang optimal. 
Masih terjadi kesenjangan antara rencana dengan pencapaian tujuan 
karena kebijakan danprogram penanggulangan kemiskinan lebih 
berorientasi pada program sektoral. Oleh karena itu diperlukan suatu 
strategi penanggulangan kemiskinan yangterpadu, terintegrasi dan sinergis 
sehingga dapat menyelesaikan masalah secara tuntas. 
Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 
adalah pengangguran. Salah satu unsur yang menentukan kemakmuran 
suatu masyarakat adalah tingkat pendapatan. Pendapatan masyarakat 
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mencapai maksimum apabilakondisi tingkat penggunaan tenaga kerja 
penuh (full employment) dapat terwujud. Menurut Sadono Sukirno (2000), 
Pengangguran akan menimbulkan efek mengurangi pendapatan 
masyarakat, dan itu akan mengurangi tingkat kemakmuran yang telah 
tercapai. Semakin turunnya tingkat kemakmuran akan menimbulkan 
masalah lain yaitu kemiskinan. 
Tabel 1.1 
Persentase Pengangguran 5 Provinsi di Indonesia 
Tahun 2008-2010 
No          Provinsi         2008 2009 2010 Rata-rata 
 
1. Bali  3,38 3,03   3,31 3,24 
2.  Jawa Timur 6,33 5,47   4,58 5,46 
3.  Jawa Tengah   7,23 7,30   6,53 7,02 
4.  Jawa Barat   12,18 11,40 10,35 11,31 
5.  DKI  11,61 12,07 11,18 11,62 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 
 
Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan 
lapangan kerja yang relatif lambat menyebabkan masalah pengangguran 
yang adadi suatu daerah menjadi semakin serius. Besarnya tingkat 
pengangguran merupakan cerminan kurang berhasilnya pembangunan di 
suatu negara. Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengan 
berbagai cara (Tambunan, 2001). 
Provinsi Bali terkenal dengan sektor pariwisatanya, sehingga 
berpotensi meningkatkan lapangan pekerjaan. Dengan di bangunnya 
tempat wisata, hotel, resort, restaurant, dll menjadikan bali tempat yang 
berpotensi untuk mencari pekerjaan. Dengann demikian tingkat 
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pengangguran di bali juga cukup rendah jika di bandikan daerah lain di 
Indonesia.  
Jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi suatu daerah 
merupakan permasalahan mendasar. Karena pertumbuhan penduduk yang 
tidak terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 
pembangunan ekonomi yaitu kesejahteraan rakyat serta menekan angka 
kemiskinan. Dan berdasarkan tabel 1.2 bahwa jumlah penduduk Bali dari 
tahun 2006 sampai dengan tahun 2010 bergerak fluktuatif namun 
cenderung naik dari tahun ke tahun. 
Di kalangan para pakar pembangunan telah ada konsensus bahwa 
laju pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak hanya berdampak buruk 
terhadap supply bahan pangan, namun juga semakin membuat kendala 
bagi pengembangan tabungan cadangan devisa, dan sumber daya manusia 
(Maier dalam Mudrajad Kuncoro,1997). 
 
Tabel 1.2 
Jumlah Penduduk Di Bali Tahun 2006-2010 
 
No Tahun  Jumlah 
1.        2006  3.247.772 
2.       2007  3.310.307 
3.       2008  3.372.880 
4.       2009  3.409.845 
5.       2010  3.471.952 
Sumber: Bali Dalam Angka 2009 
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Sumber daya manusia selain di ukur menggunakan indikator 
kuantitatif juga dapat diukur dengan menggunkan indikator kualitatif 
melalui tingkat pendidikan. Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan 
memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan manusia. Menurut 
laporan PBB (dalam Todaro dan Smith, 2006) mengemukakan bahwa 
pendidikan merupakan hal yang mendasar untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia dan menjamin kemajuan sosial ekonomi. Sedangkan 
dalam pandangan makro, pendidikan membentuk kemampuan sebuah 
negara berkembang untuk menyerap teknologi modern dan 
mengembangkan kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan 
yang berkelanjutan (Todaro dan Smith, 2006).  
Tingkat pendidikan di Indonesia juga terus mengalami perbaikan 
dan peningkatan. Untuk mendorong kemajuan pendidikan di Indonesia, 
sejak tahun 2009 pemerintah Indonesia melalui Direktoral Jenderal 
Anggaran Kementerian Keuangan bersedia mengucurkan dana hingga 20 
persen dari APBN maupun APBD. Dengan dukungan materi yang besar 
tersebut, berbagai kebijakan yang berkaitan dengan bidang pendidikan pun 
digenjot hingga optimal. Hal ini tak lepas dari tujuan pemerintah yang 
menginginkan setiap warga masyarakat di berbagai daerah Indonesia 
memperoleh pendidikan yang memadai.  
Melihat pencapaian indikator dasar yang telah dicapai oleh suatu 
daerah, karena membaca merupakan dasar utama dalam memperluas ilmu 
pengetahuan. AMH merupakan indikator penting untuk melihat sejauh 
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mana penduduk suatu daerah terbuka terhadap pengetahuan.Angka melek 
huruf berkisar antara 0-100. Tingkat melek huruf yang tinggi 
menunjukkan adanya sebuah sistem pendidikan dasar yang efektif dan 
atau program keaksaraan yang memungkinkan sebagian besar penduduk 
untuk memperoleh kemampuan menggunakan kata-kata tertulis dalam 
kehidupan sehari-hari dan melanjutkan pembelajaran. 
 
Tabel 1.3 
Angka Melek Hruruf 5 Provinsi di Indonesia 
Tahun 2009-2011 
 
No   Provinsi  2009 2010 2011 
1. Bali  87,22 88,40 89,17 
2. DKI  98,94 99,13 98,83 
3. Jawa Tengah 90,18 89,95 90,34 
4. Jawa Barat 95,98 96,18 95,96 
5. Jawa Timur 95,95 88,34 88,52 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali    
 
Seperti kita ketahui dari tabel 1.3 Angka Melek Huruf Provinsi 
Bali mengalami peningkatan meskipun lebih rendah dibandingkan Angka 
Melek Huruf  provinsi lain di Indonesia sehingga dapat dikatakan bahwa 
cukup banyak penduduk Bali yang tidak mengenal ilmu pengetahuan di 
banding provinsi lainnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti bermaksud 
menganalisis lebih jauh mengenai masalah kemiskinan utamanya di 
wilayah bali. Penelitian ini akan mengambil judul “Analisi Pengaruh 
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Pengangguran, Jumlah Penduduk Dan Angka Melek Huruf Terhadap 
Tingkat Kemiskinan Di Bali Tahun 2007-2015” 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Bali tahun 2007-2015? 
2. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Bali tahun 2007-2015? 
3. Apakah Angka Melek Huruf berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 
di Bali tahun 2007-2015? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh pengangguran terhadap tingkat kemiskinan 
di Bali tahun 2007-2015. 
2. Mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat 
kemiskinan di Bali tahun 2007-2015. 
3. Mengetahui pengaruh Angka Melek Huruf terhadap tingkat 
kemiskinan di Bali tahun 2007-2015. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi dan referensi 
bagi instansi terkait yang berkepentingan dan berhubungan dengan 
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penelitian ini serta menjadi sumbangan pemikiran dalam menyusun 
perencanaan dan kebijakan pembangunan di Provinsi Bali. 
2. Diharapkan menjadi bahan perbandingan maupun referensi bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya.  
3. Memberikan gambaran bagi masyarakat pada umumnya serta 
masyarakat Provinsi Bali pada khususnya mengenai korelasi 
pengangguran, jumlah penduduk, dan angka melek huruf terhadap 
tingkat kemiskinan. 
E. Metode Analisi Data 
1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder meliputi 
periode 2007-2015 yang terdiri dari 9 kabupaten/kota di Provinsi 
Bali. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Bali meliputi 
variabel pengangguran, jumlah penduduk, Angka Melek Huruf, 
dan tingkat kemiskinan. 
2. Alat dan Model Analisis 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel 
pengangguran, jumlah penduduk, dan AMH berpengaruh terhadap 
tingkat kemiskinan di Bali tahun 2007-2015. 
a. MetodeAnalisis Data Panel  
Untuk menganalisis pengaruh pengangguran, jumlah 
penduduk, dan Angka Melek Huruf terhadap tingkat kemiskinan di 
Provinsi Bali tahun 2007-2015 maka penelitian ini menggunakan 
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analisis data panel. Data panel adalah gabungan antara data silang 
(cross section) dengan data runtut waktu (time series). Data runtut 
waktu biasanya meliputi satu objek tetapi meliputi beberapa 
periode. Sedangkan data silang terdiri atas beberapa atau banyak 
objek dengan beberapa jenis data. Model regresi data panel bisa 
dirumuskan sebagai berikut (Winarno, 2009) : 
1. Metode Common -Constant (Pooled Ordinary Least 
Square/PLS) 
𝐾𝑀𝑆𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑈𝑁𝑃𝑖𝑡 + 𝛽2𝐽𝑃𝑖𝑡 + 𝛽3𝐴𝑀𝐻𝑖𝑡 + 𝑢𝑖𝑡 
  Dimana :  
 KMS: Tingkat Kemiskinan untuk wilayah ke-i dan waktu ke-i 
 UNP: Pengangguran untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
JP   :Jumlah Penduduk untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
AMH: Angka Melek Huruf untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
 i : Menunjukkan Kota/Kabupaten. 
t  : Menunjukkan deret waktu 2007-2015 
𝛽0,1,2,3 :Koefisien intersep dan slope  
  u : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
 
2. Metode Fixed Effect (Fixed Effect Model/FEM) 
Model regresi FEM adalah sebagai berikut : 
  𝐾𝑀𝑆 =
𝛽0+𝛽1𝑈𝑁𝑃𝑖𝑡+𝛽2𝐽𝑃𝑖𝑡+𝛽3𝐴𝑀𝐻𝑖𝑡+𝛽5𝑑1𝑖+𝛽6𝑑2𝑖+𝛽7𝑑3𝑖+𝛽8𝑑4𝑖+𝛽9𝑑5𝑖+𝛽10𝑑6𝑖+𝛽11𝑑7𝑖+𝜈𝑖𝑡  
 
3. Metode Random Effect (Random Effect Model/REM) 
Model regresi REM adalah sebagai berikut : 
𝐾𝑀𝑆𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑈𝑁𝑃𝑖𝑡 + 𝛽2𝐽𝑃𝑖𝑡 + 𝛽3𝐴𝑀𝐻𝑖𝑡 + 𝛽4𝐼𝑖𝑡 + 𝜔𝑖𝑡 
11 
Metode yang ditawarkan oleh regresi data panel dapat 
dipilih dengan beberapa uji untuk menentukan manakah antara 
model PLS, FEM atau REM yang paling tepat untuk digunakan. 
Uji yang dapat digunakan antara lain: 
a. Uji Chow 
Hipotesis dalam uji chow-test/likehood ratio test, yaitu : 
H0 : model mengikuti Common/Pooled 
HA : model mengikuti Fixed Effect 
b. Uji Hausman 
Pengujian uji Hausman dilakukan dengan hipotesis berikut: 
H0 : model mengikuti Random Effect 
HA : model mengikuti Fixed Effect 
4. Pengujian Hipotesis  
a. Uji Statistik F 
b. Koefisien Determinasi AdjustedR-Square (R²) 
c. Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sitematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan pendahuluan yang mencakup latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
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manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
2. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan tinjauan umum mengenai teori-teori yang 
digunakan sebagai literatur dan landasan berpikir yang 
sesuai topik dari skripsi yang dapat membantu penelitian. 
Dalam bab ini juga dijelaskan kerangka pemikiran atas 
permasalahan yang diteliti. 
3. BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, variabel penelitian, dan definisi 
operasional, metode analisis data seta estimasi model 
regresi dengan panel data. 
4. BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai gambaran umum penelitian dan 
analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian. 
5. BAB V: PENUTUP 
Bab ini menyajikan secara singkat kesimpulan dan saran 
yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan. 
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